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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Seiring dengan semakin berkembangnya zaman, kebutuhan manusia akan 

telekomunikasi semakin terasa penting. Kebutuhan akan adanya perangkat 

telekomunikasi yang dapat menunjang kehidupan manusia pun senantiasa 

berkembang. Sehingga dewasa ini peran para pelaku industri yang bergerak dalam  

bidang telekomunikasi semakin terasa nyata. Dan banyaknya para pelaku industri 

dibidang telekomunikasi ini mengakibatkan munculnya berbagai persaingan. 

Terlebih dalam perekonomian global persaingan ekonomi menjadi semakin 

kompetitif. Khusus dalam industri telekomunikasi, persaingan yang terjadi 

menuntut setiap perusahaan baik yang baru berdiri maupun yang telah berdiri 

sejak lama untuk selalu mengembangkan strategi agar dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan dan bahkan agar dapat menjadikan perusahaan 

lebih berkembang dari sebelumnya karena tujuan utama didirikan perusahaan 

selaku entitas bisnis adalah mendapatkan keuntungan yang digunakan untuk 

kelangsungan usaha. Selain itu, upaya tersebut juga diharapkan dapat 

menciptakan peningkatan kinerja yang akhirnya dapat meningkatkan laba 

perusahaan atau dengan kata lain perusahaan diharapkan dapat menciptakan 

kinerja keuangan yang senantiasa baik agar aktivitas perusahaan dapat terus 

berjalan.  

Perusahaan-perusahaan telekomunikasi sebagai unit analisis yang go 

public antara lain adalah PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. dan PT. Indosat 
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Tbk, PT XL Axiata Tbk, PT Bakrie Telecom Tbk dan Smartfren Tbk. Alasan 

pemilihan perusahaan  tersebut adalah karena sektor telekomunikasi yang saat ini 

sedang menghadapi persaingan industri yang cukup ketat  dan mengingat pada 

saat ini telekomunikasi juga telah menjadi kebutuhan utama namun dari 

keseluruhan penduduk Indonesia belum semua tersentuh oleh fasilitas-fasilitas 

telekomunikasi. Studi terbaru lembaga penelitian ROA (Research On Asia) Group 

mengungkapkan perkembangan pasar ponsel Indonesia yang terus tumbuh pesat. 

Diprediksikan juga angka pertumbuhan tahun 2007 sampai 2010. Disebutkan, 

pengguna ponsel di Indonesia tercatat sebanyak 68 juta pada akhir tahun 2006 dan 

tumbuh menjadi 94,7 juta pada tahun 2007. Pada tahun 2010, angka pengguna 

ponsel di Indonesia pun diprediksikan mencapai angka 133 juta. Dengan kata lain, 

sekitar separuh dari seluruh populasi negeri ini yang diperkirakan mencapai 250 

juta jiwa, merupakan pengguna ponsel. Dengan demikian, peluang untuk 

mengembangkan usaha telekomunikasi dan memperoleh pangsa pasar yang lebih 

luas masih terbuka lebar. (Sumber :Fino Yurio Kristo –www.detikinet.com) 

Keadaan keuangan yang baik dapat mengurangi risiko-risiko keuangan 

perusahaan sehingga dapat membuat investor lebih tertarik untuk menanamkan 

modalnya di perusahaan tersebut. Agar kondisi keuangan perusahaan dapat selalu 

berada dalam keadaan yang stabil, manajer keuangan harus dapat mengambil 

keputusan keuangan yang paling tepat.  

Perkembangan industri telekomunikasi ini sangat menarik minat para 

investor untuk menanamkan investasinya ke dalam  industri telekomunikasi 

dewasa ini semakin meningkat pesat, banyaknya permintaan konsumen akan 
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sarana operator telekomunikasi semakin tinggi, ditandai dengan semakin 

banyaknya permintaan konsumen akan  sarana operator  telekomunikasi sangat 

tinggi, ditandai dengan rmunculnya beragam jenis dan fitur-fitur penunjang 

sebagai unggulan produk mereka. Melihat perkembangan dunia telekomunikasi 

tersebut,  maka memberikan peluang bagi para investor untuk melakukan 

invesatsi di bidang industri telekomunikasi  ini. Industri telekomunikasi di 

Indonesia sekarang  sangat potensial perkembangannya, karena besarnya tingkat 

permintaan dan  selera konsumen yang sekarang pada umumnya tingkat mobilitasi 

tinggi, juga terjangkaunya sarana telekomunikasi disegala kalangan membuat 

konsumen dapat menikmati produk jasa telekomunkasi lebih besar dari satu 

operator. 

Setiap perusahaan  didirikan bertujuan untuk memperoleh laba yang besar 

dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Sebagai panduan bagi para 

investor dalam menanamkan investasi, diperlukan suatu analisa terhadap laporan 

keuangan perusahaan karena laporan keuangan adalah media yang sangat penting 

untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu  perusahaan. Pada tahap 

pertama ini seorang tidak akan mampu melakukan pengamatan langsung ke suatu 

perusahaan. Seandainya dilakukan, ia pun tidak akan dapat mengetahui banyak 

tentang  situasi perusahaan. Oleh karena itu media laporan keuangan ini sangatlah 

penting. Fenomena diatas menjelaskan bahwa perusahaan sebagai organisasi 

profit oriented harus selalu meningkatkan kuantitas serta kualitas usahanya 

sehingga keuntungan yang diharapkan akan tercapai. Pihak manajemen dituntut 

untuk mengantisipasi kondisi seperti ini dengan selalu mengintrospeksi kondisi 
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perusahaan terutama dari segi financialnya, karena hal tersebut merupakan kunci 

hidup matinya perusahaan. 

Kondisi perusahaan yang harus selalu dipantau, dapat dilakukan dengan 

menganalisa laporan keuangan sendiri yang pada umumnya terdiri dari laporan 

neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan posisi keuangan, laporan arus kas 

dan catatan atas laporan keuangan. Laporan neraca dan laba/rugi ini bersifat saling 

berkaitan dan melengkapi. Neraca menggambarkan keadaan keuangan suatu 

perusahaan pada periode tertentu, sedangkan laporan laba rugi menunjukkan hasil 

usaha dan biaya-biaya selama periode akutansi. Laporan keuangan tersebut akan 

lebih informatif dan bermanfaat, maka pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

informasi keuangan harus melakukan analisa terlebih dahulu. 

Melalui analisis laporan keuangan dapat diketahui keberhasilan 

tercapainya prestasi yang ditunjukkan oleh sehat tidaknya laporan keuangan 

tersebut, yang merupakan dasar penilaian prestasi / hasil kerja seluruh departemen 

atau bagian yang ada di perusahaan. Salah satu dasar yang dijadikan pertimbangan 

sebagai acuan dalam mengukur kinerja perusahaan adalah laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang penting bagi perusahaan. 

Menurut Harahap (2010:105) Laporan keuangan adalah laporan yang 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat 

tertentu atau jangka waktu tertentu. Dari laporan keuangan diperoleh suatu 

pengetahuan tentang beberapa aspek keuangan suatu perusahaan. 

Alat ukur yang digunakan untuk menganalisa laporan keuangan 

diantaranya adalah analisis rasio, analisis nilai tambah pasar (Market Value 
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Added/ MVA), Analisis nilai tambah ekonomis (Economic Value Added/ EVA) 

dan Balance Score Card / BSC, Analisis Capital Asset, Management, Equity, and 

Liquidity (CAMEL)dan Du Pont System (Warsono, 2003:24) 

Dalam penelitian ini yang digunakan untuk menganalisa laporan keuangan 

tersebut adalah Du Pont System. Menurut Syamsuddin (2009:64), Du Pont System 

adalah ROI yang dihasilkan melalui perkalian antara keuntungan dari komponen-

komponen sales serta efisiensi penggunaan total asset didalam menghasilkan 

keuntungan tersebut. Analisis Du Pont System ini bersifat menyeluruh karena 

mencakup tingkat efisiensi perusahaan dalam penggunaan aktivanya dan dapat 

mengukur tingkat keuntungan atas penjualan produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan tersebut. Sistem Du-Pont dipilih dalam penelitian karena Du Pont 

mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Sistem 

ini memberikan gambaran faktor-faktor yang saling berhubungan dan 

berpengaruh pada tingkat pengembalian atas investasi suatu perusahaan (ROI). 

Tujuan analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana efektvitas 

perusahaan dalam memutar modalnya, sehingga analisis ini mencakup berbagai 

rasio. Du Pont System ini didalamnya menggabungkan rasio aktivitas / perputaran 

aktiva dengan rasio laba / profit margin atas penjualan dan menunjukkan 

bagaimana keduanya berinteraksi dalam menentukan Return On Invesment (ROI), 

yaitu profitabilitas atas aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio laba atas penjualan 

(profit margin) dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan laba bersih yang 

dihasilkan.Berarti profit margin ini mencakup pula seluruh biaya yang digunakan 

dalam operasional perusahaan.Rasio aktivitas sendiri dipengaruhi oleh penjualan 
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dan total aktiva. Dapat dikatakan bahwa analisis ini tidak hanya menfokuskan 

pada laba yang dicapai, tetapi juga pada invesatasi yang digunakan untuk 

menghasilkan laba tersebut. 

Semakin besar ROI semakin baik pula perkembangan perusahaan tersebut 

dalam mengelola asset yang dimilikinya dalam menghasilkan laba.Hal ini 

disebabkan karena ROI tersebut terdiri dari beberapa unsur yaitu penjualan, aktiva 

yang digunakan, dan laba atas penjualan yang diperoleh perusahaan. Angka ROI 

ini akan memberikan informasi yang penting jika dibandingkan dengan 

pembanding yang digunakan sebagai standart. Jadi perbandingan ROI selama 

beberapa periode berturut-turut akan lebih akurat. Berdasar dari kecenderungan 

ROI ini dapat dinilai perkembangan efektivitas operasional usaha perusahaan, 

apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan. 

Du Pont adalah nama perusahaan yang mengembangkan sistem ini, 

sehingga disebut sebagai sistem Du Pont. Du Pont System lebih tepat jika 

diterapkan pada perusahaan cabang/ divisi/ departemen/ pusat investasi. Melalui 

analisis ini perusahaan dapat menilai kinerja keuangan divisi/ departemen/ pusat 

investasinya dengan melihat efektivitas penggunaan aktiva dalam memperoleh 

laba bersih, sehingga pada akhirnya perusahaan pusat dapat mengambil 

kebijaksanaan yang tepat atas divisi/ pusat investasinya. 

ROI dalam konsep profitabilitas dengan model Du Pont sering dikatakan 

sama saja karena hasil yang didapatkan adalah sama. Namun perbedaan itu 

terlihat dari formula atau analisis yang dilakukan untuk menghasilkan laba atau 

tingkat pengembalian. 
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ROI merupakan beberapa rasio profitabilitas dalam analisa rasio keuangan 

yang digunakan sebagai salah satu tolok ukur dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan. Rasio ROI juga digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. Sedangkan ROI yang dihasilkan dalam model 

du pont akan terlihat penguraian komponen laporan keuangan menjadi komponen 

kecil pada pos-pos individual yang akan memberikan gambaran lebih lengkap 

bagi analis dan memahami sumber dari rasio-rasio yang dihitung. 

Guna melihat dan menilai tingkat efektivitas operasional suatu perusahaan, 

tidak hanya menggunakan kepekaan dan ketajaman para manajer secara kualitatif 

saja, tetapi harus menggunakan metode secara kuantitatif. Du Pont System 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilai efektivitas operasional 

perusahaan tersebut, karena dalam analisis ini mencakup unsur penjualan, aktiva 

yang digunalan serta laba yang dihasilkan perusahaan. 

Dari latar belakang tersebut maka penulis mengambil judul “ANALISIS 

DU PONT SYSTEM DALAM MENGUKUR KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN (Studi Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di 

BEI Tahun 2012-2014)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 

Bagaimana kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 

BEI, dalam kurun waktu 3 tahun terakhir tahun 2012-2014, yang  di ukur 

dengan DU PONT SYSTEM ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah: 

Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar 

di BEI, dalam kurun waktu 3 tahun terakhir tahun 2012-2014, yang  di ukur 

dengan DU PONT SYSTEM . 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

a. Bagi Perusahaan 

Sebagai sumbangan untuk perusahaan dan dapat dijadikan 

perbandingan sebagailangkah awal dalam upaya memperbaiki kinerja 

perusahaan dimasa mendatang. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan investor 

dalam memilih portofolio terutama pada perusahaan rokok yang 

terdaftar di BEI. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk 

penyusunan  penelitianyang selanjutnya pada waktu yang  akan datang 

khususnya yang membahas topik yang sama. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah yang menjadi 

dasar penulisan, perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan diuraikan pada bab ini. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdapat landasan teori yang mendasaripenelitian ini dan 

juga mengenai pengertian du pont system, manajemen keuangan, 

kinerja keuangan, kinerja dalam perspektif islam, tahap-tahap 

menganalisis kinerja, laporan keuangan, rasio keuangan dan laporan 

keuanganmenurut perspektif islam. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini memberikan penjelasan tentang lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel dan teknik 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Bab ini menjelaskan tentang sejarah perusahaan, penyajian struktur 

organisasi dan kegiatan usaha perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menguraikan pembahasan dan hasil penelitian mengenai 

laporan keuangan, penelitian terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan pembahasan 

yang dilakikan pada bab-bab sebelumnya dan mengajukan saran-saran 

untuk perbaikan dan peningkatn kinerja perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


